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RINGKASAN (100/100) 

RSJD Dr. Arif Zainudin melalui Unit Pengumpul Zakat (UPZ) menginisiasi inovasi 

BPR BERKAH membantu rehabilitan ekonomi lemah, bertujuan meningkatkan kemandirian 

ekonomi dengan memberikan bantuan modal usaha   serta meminimalkan risiko kekambuhan. 

Rehabilitan yang sudah diberikan asesmen psikologi dan dinyatakan memenuhi kriteria 

diperbolehkan mengikuti kegiatan di Instalasi Rehabilitasi Psikososial. Okupasi Terapi 

menentukan kelayakan rehabilitan bekerja secara mandiri dirumah dan diajukan ke BPR 

Berkah. Calon penerima bantuan diidentifikasi dan disurvey untuk menentukan rehabilitan 

yang berhak menerima bantuan sesuai asnaf, kemudian disalurkan sesuai daftar penerimanya. 

BPR Berkah dapat mengangkat kemandirian ekonomi rehabilitan sebanyak 17 orang dan 

berperan penting menciptakan kegiatan produktif untuk mencegah kekambuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LATAR BELAKANG (300/300) 

 

Diantara indikator keberhasilan pengobatan pada pasien dengan gangguan jiwa adalah 

tidak terjadi kekambuhan pada pasien. Proses pengobatan di rumah sakit dinyatakan membaik 

dan pasien diperbolehkan pulang jika sudah mengikuti kegiatan di rehabilitasi, dimana pasien 

atau rehabilitan dipersiapkan untuk dapat siap dan mandiri kembali di rumah. Kemiskinan 

dapat menjadi faktor pencetus kekambuhan pada rehabilitan, dimana rehabilitan dan keluarga 

merasa kesulitan secara finansial untuk melakukan pengobatan secara rutin. Berdasarkan data 

dari BPS angka kemiskinan tahun 2023 sebesar 25,90 juta orang. Hal ini menunjukkan tingkat 

pendapatan yang rendah serta akses terbatas peluang ekonomi. Sementara berdasarkan data 

Rekam Medis RSJD Dr. Arif Zainudin Surakarta dalam tiga bulan terakhir, rehabilitan yang 

dirawat dalam kategori miskin sejumlah 821orang. Selain itu penyebab kekambuhan pada 

rehabilitan adalah   tidak adanya kegiatan positif yang dilakukan untuk memanfaatkan waktu 

luang. Adanya stigma negatif terhadap rehabilitan karena dianggap tidak berdaya, tidak 

berguna juga menstimulasi kekambuhan. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka RSJD Dr. Arif Zainudin dengan UPZ (Unit 

Pengumpul Zakat) menginisiasi inovasi BPR BERKAH (Bantuan Peduli Rehabilitan Untuk 

Berkarya Mandiri Dan Amanah). Hal ini sejalan dengan program BAZNAS, yaitu 

memberikan bantuan modal usaha pada masyarakat miskin yang membutuhkan. Program 

dirancang untuk memberikan dukungan finansial kepada pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) yang merupakan sektor penting dalam perekonomian lokal. Dengan 

bantuan modal diharapkan dapat mengembangkan usaha dengan mandiri, menciptakan 

lapangan pekerjaan sehingga mengurangi tingkat kemiskinan terutama masyarakat khususnya 

kelompok marginal atau kurang beruntung agar memiliki kesempatan yang lebih baik secara 

ekonomi.  

Dengan bantuan modal yang diberikan, rehabilitan dapat terus berwirausaha. BPR 

BERKAH hadir untuk memberikan dukungan secara menyeluruh dan berkelanjutan bagi 

rehabilitan yang sedang dalam proses rehabilitasi. Selain terbantu dalam segi ekonomi, 

rehabilitan juga dapat memanfaatkan waktu luang dan tetap produktif dengan memiliki 

kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini mendukung rehabilitan untuk 

bersosialisasi, lebih mandiri dan percaya diri, sehingga diharapkan dapat menekan terjadinya 

kekambuhan.  

             

  

 

 



TUJUAN DAN TARGET SPESIFIK (149/150) 

Inovasi BPR BERKAH bertujuan meningkatkan kemandirian ekonomi dengan 

memberikan bantuan modal usaha kepada rehabilitan dan memberdayakan agar berkarya 

dengan amanah, meningkatkan kualitas hidup, serta meminimalkan risiko kekambuhan 

dengan memberikan kegiatan yang teratur, terukur dan terstruktur serta tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Inovasi ini juga menjadi upaya membangun kesadaran masyarakat 

bahwa rehabilitan mampu berkontribusi positif jika diberi kesempatan dan dukungan yang 

tepat.  BPR BERKAH membawa manfaat pada rehabilitan yang membutuhkan kegiatan 

produktif untuk meningkatkan kualitas hidup dan penghasilan.  

BPR BERKAH dirancang untuk membantu rehabilitan memulai usaha kecil sesuai 

minatnya sebagai sumber pendapatan sehingga memulihkan kondisi keuangannya. 

Rehabilitan   yang dapat memperoleh bantuan modal usaha adalah rehabilitan dengan 

stabilitas emosional yang baik, siap untuk kewirausahaan dan memiliki dukungan keluarga,   

Rehabilitan akan dibantu membangun jaringan sosial yang relevan dengan usaha mereka 

untuk meningkatkan peluang bisnis. Dengan memiliki sumber pendapatan sendiri rehabilitan 

dapat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan finansial serta mendukung kesejahteraan 

psikologis dan sosial. 
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LANGKAH-LANGKAH (574/600) 

Inovasi BPR BERKAH memiliki beberapa tahapan dalam pelaksanaan antara lain : 

1. Melakukan asesmen psikologi pada rehabilitan.  

Asesmen psikologi dilakukan oleh psikolog untuk menentukan apakah rehabilitan sudah 

dapat mengikuti kegiatan di Instalasi Rehabilitasi Psikososial sesuai dengan kemampuan 

dan minat yang dimiliki. dan dinyatakan memenuhi kriteria, diperbolehkan mengikuti 

kegiatan dimiliki. 

                 

 

     Gambar 1. Form skrining rehabilitan 

 

2. Rehabilitan yang dinyatakan kompeten berdasarkan asesmen psikologi selanjutnya dikirim 

ke Instalasi Rehabilitasi Psikososial dan diberikan asesmen awal oleh petugas Rehabilitasi 

Psikososial. Asesmen awal rehabilitasi dilakukan untuk memetakan lebih mendalam 

keahlian yang dimiliki pasien dan gambaran kemampuan finansial keluarga untuk 

menentukan jenis kegiatan yang tepat untuk dilatihkan oleh petugas kepada 

pasien/rehabilitan. 

 

 

 

 



  

     Gambar 2. Lembar asesmen Rehabilitasi 

 

3. Saat mengikuti kegiatan, rehabilitan mendapatkan penilaian Comprehensif Occupational 

Therapy Evaluation Scale (Cote) yang dilakukan oleh petugas okupasi terapi di Intalasi 

Rehabilitasi Psikososial. 

                                                

     Gambar 3 Form Cote 



Rehabilitan yang sudah memenuhi kriteria dapat mengikuti kegiatan di Instalasi 

Rehabilitasi Psikososial  antara lain : 

a. Pelatihan membuat sabun cuci piring 

Rehabilitan dilatih tata cara membuat sabun cuci piring 

 

                 
 

b. Pelatihan memasak 

Rehabilitan dilatih membuat makanan ringan yang mudah dan dapat dijual, 

antara lain : pisang coklat, bolu kukus, pudding dan lain-lain. 

  

c. Pelatihan berkebun 

Rehabilitan dilatih cara bercocok tanam sampai rehabilitan pulang. Tanaman yang 

biasa ditanam adalah cabe, terong dan tomat. 

         
 

 

d. Pelatihan beternak 

Rehabilitan dilatih tata cara beternak ikan lele, gurami dan nila. 

 

        
 
 

 

e. Pelatihan membuat telur asin 

Rehabilitan dilatih membuat telor asin, mulai dari cara mendapatkan bahan baku 

telor bebek yang murah, cara memilih telor yang baik, menyiapkan bahan- bahan 

dan urutan membuat telor asin yang berkualitas. 



 

 

f. Pelatihan kriya batik (ikat celup, cap dan batik tulis) 

Rehabilitan dilatih membuat aneka macam jenis batik, dari batik yang paling 

mudah sampai yang paling sulit (membutuhkan kesabaran yang lebih) 

 

g. Pelatihan membuat kerajinan keset 
 

h. Pelatihan membuat kerajinan lampin 
 

 

                  

 

 

4. Setelah 7x pertemuan, dilakukan evaluasi dengan menggunakan form Worker Role Interview 

(WRI) oleh petugas okupasi terapi di Instalasi Rehabilitasi Psikososial untuk menentukan 

kelayakan rehabilitan bekerja secara mandiri dirumah. 

Kesiapan rehabilitan untuk berwirausaha diprioritaskan memiliki stabilitas emosional yang 

cukup, kesiapan, minat dan motivasi. Hal ini penting untuk menangani stres dan tantangan 

bisnis yang akan dijalankan. 



 

 



          

5. Instalasi Rehabilitasi Psikososial mengajukan daftar nama rehabilitan yang memenuhi kriteria 

dapat bekerja secara mandiri di rumah maupun lingkungan masyarakat ke Tim UPZ  

  

6. Tim UPZ melakukan identifikasi dengan membagikan formulir pengajuan modal usaha 

produktif kepada calon penerima. 

Rehabilitan calon penerima mengisi formulir dan diminta untuk melengkapi berkas persyaratan 

antara lain : fotocopy kartu keluarga, fotocopy kartu tanda pengenal, surat keterangan tidak 

mampu dari rukun tangga setempat. 



  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Ketua dan 2 anggota UPZ melakukan survey kelayakan untuk menerima bantuan modal 

usaha (mustahik) sesuai dengan ashnaf (fakir miskin). 

Kunjungan lapangan dilakukan untuk mengamati kondisi fisik, lingkungan sekitar dan 

kebutuhan yang diperlukan. Mengidentifikasi kebutuhan bantuan modal untuk memulai 

usaha yang baru atau mengembangkan usaha yang telah dijalankan 

                                                   

 

8. Tim UPZ menyalurkan bantuan modal usaha kepada rehabilitan sesuai dengan yang telah 

direncanakan.  Penyaluran bantuan modal usaha diberikan secara langsung kepada rehabilitan 



dengan didampingi oleh keluarga. Penyerahan secara resmi dengan mengundang BAZNAS 

Provinsi Jawa Tengah, takmir masjid dan perangkat desa sekitar rumah sakit. 

  

9. Perwakilan tim UPZ melakukan pendampingan dan evaluasi memastikan keberhasilan dan 

keberlanjutan usaha. Pendampingan diberikan setelah bantuan modal usaha disalurkan hal ini 

membantu rehabilitan mengatasi tantangan dalam menjalan usaha. Kunjungan lapangan 

dilakukan secara berkala untuk memantau perkembangan usaha yang dijalankan dan memberi 

dukungan psikososial yang berkelanjutan untuk membantu mengatasi stres atau kondisi 

kejiwaannya selama mengelola usaha serta memberi motivasi dan apresiasi atas pencapaian 

rehabilitan. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL INOVASI (589/600) 

 

Hasil dari inovasi BPR BERKAH antara lain : 

1. Mengurangi re-admisi rawat inap rehabilitan. 

Kegiatan kemandirian yang produktif akan berdampak pada kestabilan klinis kejiwaan, antara 

lain mampu menghadapi tekanan hidup, kemampuan mengendalikan emosi, komunikasi jelas 

dan terarah, mampu menjaga hubungan interpersonal yang positif dan berfungsi secara efektif 

dalam kehidupan sehari-hari. Bantuan modal usaha meningkatkan ekonomi rehabilitan, 

sehingga mereka mampu mencukupi kebutuhan pengobatan. Dengan adanya sumber 

pendapatan yang stabil dari wirausaha yang dijalankan, rehabilitan dapat memastikan bahwa 

mereka memiliki cukup dana untuk melanjutkan pengobatan tanpa terjadinya putus obat. 

2. Meningkatkan kemandirian rehabilitan secara ekonomi dengan berhasil menjalankan usaha 

sendiri dari usaha kecil yang berkembang berkontribusi pada pendapatan. Tn. A merasakan 

manfaat signifikan setelah menerima bantuan berupa alat pembuat keripik singkong. 

Sebelumnya, ia hanya menjual keripik yang dibeli dari pemasok, dengan bantuan dari BPR 

Berkah, kini dapat memproduksi keripik sendiri dan produksinya terus meningkat dari hari ke 

hari. Ia juga telah mengembangkan berbagai varian rasa seperti balado, keju, manis, barbeque, 

dan original, serta mendapatkan label halal untuk produknya. Tn. P rehabilitan pengrajin batu 

bata, sebelumnya mampu memproduksi sekitar 250 batu bata per hari, dengan total 10.000 batu 

bata dalam 3 bulan, setelah menerima bantuan berupa alat pelumat tanah, produksinya 

meningkat secara signifikan, kini dapat membuat 400 hingga 425 batu bata per hari, dengan 

total produksi mencapai 10.000 batu bata dalam waktu satu bulan.Tn. R selama menjalani 

perawatan di RSJD Dr. Arif Zainudin, aktif mengikuti kegiatan pelatihan membuat batik, 

setelah menjalani perawatan dan memenuhi kriteria sebagai mustahik penerima bantuan modal 

usaha produktif, BPR Berkah memberikan bantuan berupa seperangkat alat pembuat batik yang 

kini mulai dipasarkan karya batiknya dan hasilnya semakin berkembang. Tn. S merasakan 

manfaat yang signifikan setelah menerima bantuan berupa seperangkat alat pijat, yang 

digunakannya untuk menjalankan usaha sebagai tukang pijat. Dengan alat tersebut dapat 

melayani 30 hingga 35 pelanggan per bulan, masing-masing dikenakan tarif Rp 50.000. 

Hasilnya, pendapatan mencapai Rp 1.750.000 per bulan. Ny. S menerima bantuan berupa 

seperangkat alat memasak yang digunakannya untuk memproduksi makanan yang kemudian 

dipasarkan. Sebelum mendapatkan bantuan modal usaha, penghasilan bulanannya berkisar 

antara Rp 500.000 hingga Rp 1.000.000. Setelah menerima bantuan, penghasilannya meningkat 

secara signifikan, mencapai antara Rp 1.250.000 hingga Rp 2.000.000 per bulan. Tn. S memiliki 

usaha berdagang makanan, namun karena belum memiliki alat penyimpanan yang memadai, 

dagangannya mudah membusuk. Melihat kondisi ini, BPR berkah memberikan bantuan berupa 

kulkas untuk membantu mengawetkan dagangan, sehingga kualitas makanan tetap terjaga dan 

usahanya bisa berkembang lebih baik. 



 

Tn. A rehabilitan pembuat keripik singkong 

     

    Tn. P rehabilitant pembuat batu bata 

 

 

 

 

   Tabel Produksi dan Pendapatan Tn. P 

   

 

Tn. R rehabilitan pengrajin batik                                           Tn. S rehabiltan tukang pijat 

 

 

 

 

 



                  

Ny. S Rehabilitan pedagang makanan        Tn. S rehabilitan pedagang makanan 

3. Meningkatan kepercayaan diri   karena mampu berkontribusi secara positif. Kepercayaan diri 

memiliki manfaat positif baik secara pribadi maupun sosial, antara lain : 

a. Meningkatkan kesejahteraan rehabilitan. Bantuan modal usaha yang diberikan kepada 

rehabilitan memberikan peluang mencapai stabilitas finansial yang meningkatkan 

kepercayaan dirinya. 

b. Memberikan motivasi dan komitmen. Rehabilitan lebih dihargai dan hasil postif usaha yang 

dijalankan meningkatkan motivasi mengembangkan usaha dan berkomitmen dalam 

berwirausaha. 

c. Menguatkan identitas dan harga diri. Keberhasilan berwirausaha memperkuat rasa identitas 

dan harga diri yang meningkatkan pandangan positif terhadap rehabilitan. 

d. Menciptakan hubungan sosial yang kuat. Hubungan sosial kuat mendukung proses 

rehabilitasi dan meningkatkan peluang keberhasilan berwirausaha dengan menciptakan 

lingkungan saling mendukung dan menguatkan.   

4. Mengurangi stigma di masyarakat dengan mengakui potensi rehabilitan. Berkurangnya stigma 

membawa manfaat signifikan, baik bagi rehabilitan maupun  masyarakat secara umum. 

Persepsi masyarakat tentang pasien jiwa dapat berubah. Ini membantu meruntuhkan stereotip 

negatif dan meningkatkan pemahaman pasien jiwa dapat menjalani kehidupan produktif dan 

mandiri.   

  




